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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 

penelitian empiris atau metode penelitian yuridis empiris yaitu, metode 

penelitian hukum yang menggabungkan kajian terhadap aturan hukum yang 

berlaku dengan realitas di masyarakat. Metode ini bertujuan untuk meneliti 

keadaan yang terjadi di lapangan, mengumpulkan data dan fakta, 

menganalisisnya, dan mengidentifikasi permasalahan yang ada.46 Peneliti 

akan melakukan penelitian langsung di KUA mengenai Praktik Penentuan 

Wali Nikah Anak Perempuan Pertama Oleh KUA Kota Banjarbaru. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Penelitiaan kualitatif menghasilkan dan mengolah data yang 

sifatnya deskriptif, transkripsi wawancara, dan observasi. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi Penelitian ini adalah Kantor Urusan Agama yang berada di 

Kota Banjarbaru, KUA Kec. Liang Anggang, KUA Kec. Landasan Ulin, 

KUA Kec. Banjarbaru Selatan, KUA Kec. Banjarbaru Utara, dan KUA Kec. 

Cempaka. 

 
46 Kornelius Benuf dan Muhamad Azhar, “Metodologi penelitian hukum sebagai instrumen 

mengurai permasalahan hukum kontemporer,” Gema Keadilan 7, no. 1 (2020): 27–28. 
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Alasan mengapa peneliti memilih lokasi tersebut karena peneliti 

sudah melakukan observasi awal dan menemukan beberapa terjadi tidak 

terpenuhinya syarat administrasi di KUA Kota Banjarbaru yaitu 

pengumpulan fotocopy buku nikah orang tua bagi anak perempuan pertama, 

yang mana hal tersebut sangat penting dalam penentuan wali nikah anak 

perempuan pertama. Maka disini peneliti merasa penting untuk meneliti 

praktik penentuan wali nikah anak perempuan pertama oleh KUA Kota 

Banjarbaru yang tidak dapat memenuhi syarat administrasi pengumpulan 

fotocopy buku nikah. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian atau informan 

adalah 5 orang Kepala KUA dan 4 penghulu KUA di Kota Banjarbaru, 

yaitu: Kepala KUA Liang Anggang, Kepala KUA Landasan Ulin, Kepala 

KUA Banjarbaru Selatan, Kepala KUA Banjarbaru Utara, dan KUA 

Cempaka. 

Objek penelitian ini adalah Praktik Penentuan Wali Nikah Anak 

Perempuan Pertama Oleh Kua Kota Banjarbaru. 

D. Data dan Sumber Data 

a. Data 

1) Data yang digunakan oleh penulis adalah identitas informan 

meliputi nama, tempat/tanggal lahir, jabatan, dan alamat. 
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2) Data tentang Praktik KUA Kota Banjarbaru mengenai 

penentuan wali nikah anak perempuan pertama.  

3) Data tentang alasan yang mendasari Praktik KUA Kota 

Banjarbaru mengenai penentuan wali nikah anak perempuan 

pertama. 

b. Sumber Data 

Sumber data penelitian ini yaitu praktik penentuan wali 

nikah anak perempuan pertama di KUA Banjarbaru oleh 5 kepala 

dan 4 penghulu yang berada di Kota Banjarbaru, yaitu KUA Liang 

Anggang, Landasan Ulin, Banjarbaru Selatan, Banjarbaru Selatan, 

Banjarbaru Utara, dan Cempaka.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini, 

penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

a. Observasi 

Observasi ini digunakan penulis agar dapat melihat secara langsung 

keadaan lokasi penelitian dan untuk melengkapi bagian-bagian data 

pokok yang diperlukan. Dalam observasi ini penulis meneliti 

bagaimana Praktik KUA mengenai penentuan wali nikah anak 

perempuan pertama. 
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b. Wawancara 

yaitu melakukan percakapan dan tanya jawab secara langsung dengan 

informan mengacu pada pedoman wawancara agar mendapatkan data 

yang relevan. Kemudian data dikumpulkan dan disimpan.  

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

a. Teknik Pengolahan Data  

Setelah data terkumpul, pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan 

dengan beberapa Langkah, yaitu: 

1) Editing, yaitu penulis memeriksa dan meneliti Kembali 

kelengkapan, kejelasan dan kesesuaian data yang diperoleh dari 

antar pertanyaan sehingga mendapatkan data yang valid 

2) Deskripsi, yaitu menyajikan data secara sistematis dan jelas dalam 

bentuk hasil penelitian dengan bahasa yang sesuai dan mudah untuk 

dipahami.  

3) Matrikasi, yaitu proses pengorganisasian atau penyusunan data ke 

dalam format matriks yang terdiri dari baris dan kolom. 

b. Analisis Data 

Analisis data adalah proses sistematis mencari, mengorganisasi, 

dan menginterpretasi data yang diperoleh dari berbagai sumber, seperti 

wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi. Proses ini melibatkan 

beberapa langkah, seperti mengategorikan data, membagi menjadi unit-

unit yang lebih kecil, melakukan sintesa, dan memilih mana yang paling 
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penting untuk dipelajari. Hasil analisis data kemudian disusun dalam 

pola yang mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain.47  

Analisis digunakan penulis adalah analisis deskriptif kualitatif, 

yaitu mempelajari kembali hasil penelitian dengan berpedoman pada 

landasan teori. Dimana dalam hal ini penulis meneliti praktik KUA Kota 

Banjabaru terhadap penentuan wali nikah anak perempuan pertama dan 

apa alasan dan dasar hukum yang mendasari praktik KUA Kota 

Banjarbaru terhadap penentuan wali nikah anak perempuan pertama. 

 

 

 

 
47 H. Zuchri Abdussamad dan M. Si Sik, Metode penelitian kualitatif (CV. Syakir Media 

Press, 2021), 159. 


